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Berfungsi merangsang 
pembentukan kekebalan 
(antibodi) pada ternak 

sehingga dapat mencegah 
infeksi penyakit

Merupakan tindakan pemberian 
vaksin atau infeksi buatan yang 
terkendali untuk menstimulasi 

pembentukan antibodi yang 
protektif dan seragam, sesuai 

dengan jenis vaksin yang diberikan. 

PRINSIP

“vaksinasi diberikan 
terlebih dahulu sebelum 

terjadinya infeksi lapangan”

Fakta di lapangan menunjukan faktor 
4 M

• Materi (ayam dan vaksin)
• Metode 
• Mileu/lingkungan
• manusia

APA ITU VAKSINASI?



PEMBAHASAN PROGRAM DAN TEKNIK VAKSINASI

PERSIAPAN DAN PENANGANAN VAKSIN TIDAK MAKSIMAL

ketepatan jadwal vaksinasi tidak boleh terlupakan dari bagian evaluasi ini

PERALATAN VAKSINASI RUSAK ATAU TIDAK STERIL

pemakaian alat suntik terutama jarum saat vaksinasi suntik yang tidak 
steril atau berkarat dapat menyebabkan peradangan pada area bekas 
penyuntikan.

DOSIS TIDAK TEPAT

dosis vaksin aktif maupun inaktif yang tidak tepat per ekornya akan 
memicu ketidak seragaman pembentukan antibodi , sehingga dapat terjadi 
kasus “rolling reaction” yaitu reaksi post vaksinasi yang berkepanjangan



KUALITAS AIR ATAU PELARUT YANG KURANG BAIK

kondisi air dengan pH asam/basa, serta air yang terkontaminasi bahan 
kimia , dan logam berat dapat mempengaruhi potensi vaksin serta akan 
merusak virus dalam vaksin

PEMBAHASAN PROGRAM DAN TEKNIK VAKSINASI

APLIKASI VAKSINASI TIDAK SESUAI DENGAN TARGET ORGAN

aplikasi vaksinasi tidak sesuai dengan target organ menyebabkan vaksin 
yang diberikan tidak maksimal dalam merangsang pembentukan antibodi

APLIKASI VAKSINASI YANG TERGESA - GESA DAN KASAR

akibat fatal yang mungkin terjadi karena vaksin yang kasar antara lain 
ayam menjadi stress sehingga kematian tinggi pasca penyutikan, leher 
terpuntir, terjadinya abses (kebengkakan) pada leher atau kelumpuhan 
kaki



APLIKASI TEPAT UNTUK HASIL OPTIMAL

1Jenis vaksin yang digunakan
Sediaan vaksin aktif berbentuk kering beku. sehingga pada aplikasi atau pemakaiannya harus dilarutkan dahulu menggunakan pelarut, 

dapat berupa larutan dapar, air biasa (minum) atau aquades (Aqua Destilata Steril). Setelah itu, dapat diberikan via tetes 

mata/hidung/mulut, air minum, spray atau tusuk sayap. vaksin aktif juga dapat diberikan melalui suntikan. caranya dengan terlebih 

dahulu dilarutkan dalam aquades 500ml aquades, sedangkan vaksin 500 dosis dilarutkan dalm 250ml aquades dan demikian 

seterusnya. sedangkan vaksin inaktif aplikasinya hanya secara injeksi/suntikan

2Umur ayam saat vaksinasi
Metode vaksinasi yang paling sering digunakan atau dipilih untik vaksin aktif yaitu dengan aplikasi masal melalui air minum karean 

praktis dan mudah dilakukan. karena cara ini akan lebih efektif untuk diaplikasikan pada umur dewasa. jumlah konsumsi air minum 

pada ayam dewasa relatif tekah optimal dan penyerapan vaksin bersifat sistemik (diedarkan melalui darah). Vaksinasi melalui air 

minum juga bisa menjadi alternatif untuk vaksinasi ulangan. vaksinasi ND dan IB pertama biasanya diberikan untuk anak ayam yang 

lebih baik hasilnya bila diberikan melalui tetes mata/hidung. Hal tersebut bertujuan untuk mengaktifkan kelenjar harderian (organ 

kekebalan) di daerah mata sehingga terbentuk kekebalan lokal di daerah saluran pernafasan atas yang meruoakan pintu masuk 

serangan virus ND dan IB. selain itu juga, agar tiap ekor anak ayam mendapatkan 1 dosis penuh karena konsumsi air minum belum

merata. dalam menentukan dosis vaksin aktif maupun inaktif yang disuntikan juga dapat menyesuaikan dengan umur ayam, misalnya

0,5ml untuk ayam dewasa dan 0,2ml untuk anak ayam. Aplikasi dengan cara suntikan subkutan (dibawah kulit leher bagian belakang) 

pada anak ayam dan pada ayam dewasa dapat melalui intramuskuker (tembus otot daging dada ayam bagian kanan atau otot paha) 

maupun  subkutan. oleh karena itu, umur ayam bisa menjadi pertimbangan dalam memilikih metode vaksinasi yang tepat dan efektif



PRINSIP

“vaksinasi diberikan 
terlebih dahulu sebelum 

terjadinya infeksi lapangan”

HAL PENTING YANG HARUS DIPERHATIKAN !!!

VAKSIN HARUS HABIS
dalam waktu 2 jam untuk vaksin aktif dan <24 jam untuk inaktif

VAKSIN LEBIH BAIK 
dilakukan  jauh pemanas 

SEPERTI “ANTI STRESS” ATAU ELEKTROLIT  

UNTUK MENINGKATKAN FUNGSI SISTEM 
KEKEBALAN DAN DAYA TAHAN TUBUH OPTIMAL

3 hari sebelum dan sesudah vaksinasi bisa diberikan vitamin 



• saat meneteskan larutan vaksin pada mata satu tetes tiap ekor, tunggu sampai vaksin betul-betul masuk ke 
dalam mata ( ayam akan mengejapkan mata berkali-kali) baru dilepaskan.

• jika melakukan tetes hidung, tutup salah satu lubang hidung lain pada saat meneteskan vaksin dan lepaskan 
setelah vaksin terhirup

• apabila menggunakan tetes mulut, teteskan satu larutan vaksin melalui mulut. pastikan sampai vaksin 
benar - benar masuk ke dalam mulut hingga ayam melakukan reflek menelan 

TETES 
MATA                        HIDUNG                     MULUT

Saat vaksinasi, hal yang perlu diperhatikan yakni cara handling ayam agas vaksinasi tepat. Sekali 
memegang maksimal 3 ekor ayam saat vaksinasi

”
“



vaksinasi dengan cara 
spray tidak memakai 
larutan dapar sebagai 
pelarutnya. Seluruh isi vial 
vaksin dilarutkan ke 
dalam pelarut sampai 
tercampur rata dan 
masukan ke dalam sprayer 
dengan hati - hati. Semua 
pintu dan lubang ventilasi 
dapat ditutup serta kipas 
angin dimatikan, dan 
dapat dibuka kembali dan 
kipas dinyalakan lagi 20-30 
menit setelah selesai 
penyemprotan

vaksinasi suntikan 
dengan vaksin inaktif 
perlu di- thawing dengan 
menggenggam dan 
menggesekkan ke dua 
tangan hingga vaksin 
tidak berembun, 
penusukan jarum jangan 
terlalu dalam untuk 
mencegah ikut 
tertusuknya jaringan di 
bawah otot. vaksinasi 
dengan cara suntikan 
harus dilakuakn hati hati, 
terutama saat handling 
ayam

vaksinasi tusuk sayap 
diberikan untuk 
vaksin aktif 
cacar/fowl pox atau 
vaksinasi kombinasi 
AE dan fowl fox 
dilakukan dari bagian 
dalam sayap. jangan 
sampai mengenai 
pembuluh darah, 
tulang, urat daging 
sayap

VAKSINASI SPRAY SUNTIKAN/INJEKSI 

(subkutan 

atau intramuskuler)

TUSUK SAYAP

pastikan air minum yang 
digunakan untuk melarutkan 
vaksin bebas kaporit, 
desinfektan, ataupun logam  dan 
memiliki pH netral. Sediaan 
stabilisator vaksin mengandung 
skim milk dan phosphate buffer, 
fungsinya dapat merubah kondisi 
air minum menjadi kondisi 
optimal dengan cara menetralisir 
logam berat, mineral dan zat lain 
seperti klorin yang dapat 
merusak sifat imunogenik virus 
vaksin sehingga kestabilan 
potensi vaksin akan terjaga.

VIA AIR MINUM



JENIS - JENIS VAKSIN

1 Vaksin Aktif
merupakan vaksin yang mengandung virus hidup 

yang dilemahkan oleh keganasanya. Vaksin aktif 

berbentuk kering beku dan harus dilarutkan dengan 

pelarut tertentu (diluent)

2 Vaksin Inaktif

merupakan jenis vaksin mengandung virus 

yang sudah dimatikan dengan suhu panas, 

radiasi, atau bahan kimia. Vaksin iniaktif 

berbentuk emulsi cair serta mengandung 

antigen dan oil adjuvant (pelarut) untuk 

perpanjangan durasi immunitasnya



Sekian 
dan 

terima kasih
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